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ABSTRACT

The vision of Golden Indonesia 2045 aims to realize Indonesia as an advanced, just,

and prosperous country by the 100th anniversary of independence. One of the

strategic sectors that can contribute to achieving this vision is sharia tourism. As a

: form of tourism that adheres to Islamic principles, sharia tourism not only offers a
Avrticle Info . . . . A . .

Muslim-friendly tourism experience, but also creates significant economic, social, and

Article . . . . . .

history: cultural impacts. Sharia tourism has great potential to improve community welfare
Received through job creation, local economic empowerment, and promotion of sustainable
January 03 values. By integrating Islamic teachings such as justice, sustainability, and rahmatan

2025 lil alamin into tourism management, this sector can become a catalyst for inclusive
Revised and equitable developm_ent. Hoyvevgr, the_ development of shgria tourism requires
March 15, strong suppo_rt from various partles,.lncludl_ng t.he government, mdus;ry players,_ and
2025 the community. Syrategles such as improving m_frastructure,_ supporting regulatlon_s,
Accepted and global promotion are key to the success of this s_ector. With jrhe right steps, sharia
30 May, 2025 tourism can play an important role in accelerating the achievement of Golden
’ Indonesia 2045 while strengthening Indonesia's position as the world's halal tourism

center.
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PENDAHULUAN

Visi Indonesia Emas 2045 mencerminkan cita-cita besar bangsa untuk menjadi negara maju,
adil, dan makmur pada peringatan 100 tahun kemerdekaan. Untuk mencapai visi ini, diperlukan
berbagai upaya strategis yang melibatkan semua sektor, termasuk pariwisata, yang telah menjadi salah
satu kontributor utama bagi pertumbuhan ekonomi nasional(Borahima et al., 2024). Dalam konteks
ini, pariwisata syariah muncul sebagai potensi besar yang dapat mendukung pencapaian visi tersebut,
terutama mengingat posisi Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia dan
kekayaan alam serta budaya yang melimpah(Ramdhani et al., 2020).

Pariwisata syariah, atau dikenal juga sebagai halal tourism, adalah bentuk pariwisata yang
didasarkan pada prinsip-prinsip Islam, seperti keadilan, keberlanjutan, dan pelayanan yang ramah
Muslim(Juliani et al., 2014). Konsep ini tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan moral yang sesuai dengan ajaran Islam(Herman et al., 2024).
Dalam implementasinya, pariwisata syariah menawarkan pengalaman yang memadukan keindahan
alam, budaya lokal, dan layanan berbasis syariah, seperti penyediaan makanan halal, fasilitas ibadah,
dan lingkungan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam (Srisusilawati, 2020).

Selain memberikan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi, pariwisata syariah juga memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat(Destyana et al., 2024). Melalui
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pemberdayaan ekonomi lokal, penciptaan lapangan kerja, dan penguatan identitas budaya, sektor ini
dapat menjadi alat untuk mengurangi kemiskinan dan ketimpangan sosial, terutama di daerah-daerah
yang memiliki potensi wisata tetapi belum berkembang (Srisusilawati, 2022).

Namun, pengembangan pariwisata syariah di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya kesadaran masyarakat, dan minimnya promosi
global. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang komprehensif dan kolaborasi antara pemerintah,
pelaku industri, dan masyarakat untuk mengatasi hambatan ini (Mahriani, 2020).

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana
pariwisata syariah dapat menjadi salah satu pilar strategis dalam mewujudkan visi besar Indonesia
emas 2045. Secara khusus, tujuan penelitian ini merumuskan Strategi Penguatan Pariwisata Syariah
untuk Mendukung Indonesia Emas 2045.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif menggunakan library research atau bisa disebut
juga kajian pustaka yang diperoleh dari literatur yang bersumber dari literatur jurnal, internet, serta
dari bahan hukum seperti undang-undang, peraturan dan buku yang membahas tentang bagaimana
Peran Pariwisata Syariah dalam meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat.

Tujuan dalam penggunaan metode ini untuk mencari pengertian pada suatu fakta, peristiwa
atau kejadian. Objek penelitian ini adalah Peran Pariwisata Syariah guna mewujudkan Indonesia emas
2045 di lingkup masyarakat. Semua permasalahan yang diteliti dapat dimengerti apabila penulis
melakukan penelitian secara rinci, jelas, dan mendalam, apabila melakukannya tidak terbatas pada satu
pandangan saja. Hal tersebut menjadi ciri dalam metode kualitatif sebagai faktor paling utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pariwisata syariah adalah konsep perjalanan wisata yang menggabungkan unsur rekreasi
dengan nilai-nilai ajaran Islam (Rachmiatie et al., 2020). Kegiatan wisata yang didukung dengan
berbagai fasilitas serta layanan yang sesuai dengan prinsip syariah. Adapun yang dimaksud dengan
prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam terkait berbagai kegiatan pariwisata berdasarkan fatwa
yang dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang. Di Indonesia lembaga dimaksud adalah Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN- MUI). "Pariwisata syariah dapat didefinisikan
sebagai berbagai kegiatan wisata yang didukung berbagai fasilitas dan layanan yang disediakan
masyarakat, pengusaha, pemerintah yang memenuhi ketentuan syariah (Fatwa Dewan Syariah
Nasional-Majelis Ulama Indonesia Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasar Prinsip
Syariah, 2016).

Konsep wisata syariah adalah sebuah proses pengintegrasian nilai-nilai keislaman kedalam
seluruh aspek kegiatan wisata. Nilai syariat islam sebagai suatu kepercayaan dan keyakinan yang
dianut umat muslim menjadi acuan dasar dalam membangun kegiatan pariwisata(Mutafarida & Anam,
2020). Dari definisi tersebut terdapat empat aspek penting yang harus diperhatikan untuk menunjang
suatu pariwisata syariah.

a. Lokasi: Penerapan sistem Islami di area pariwisata. Lokasi pariwisata yang dipilih
merupakan yang diperbolehkan kaidah Islam dan dapat meningkatkan nilai-nilai spiritual
wisatawan.

b. Transportasi: Penerapan sistem, seperti pemisahan tempat duduk antara laki-laki dan
wanita yang bukan mahram sehingga tetap berjalannya syariat Islam dan terjaganya
kenyamanan wisatawan.

c. Konsumsi: Islam sangat memperhatikan segi kehalalan konsumsi, halal tersebut tertuang
dalam Q.S. Al-Maidah Ayat 3. Segi kehalalan di sini baik dari sifatnya, perolehannya
maupun pengolahannya. Selain itu, suatu penelitian menunjukkan bahwa minat wisatawan
dalam makanan memainkan peran sentral dalam memilih tujuan wisata.
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d. Hotel: seluruh proses kerja dan fasilitas yang disediakan berjalan sesuai dengan prinsip
syariah. Menurut Rosenberg, pelayanan di sini tidak sebatas dalam lingkup makanan
maupun minuman, tetapi juga dalam fasilitas yang diberikan seperti spa, gym, kolam
renang, ruang tamu dan fungsional untuk laki-laki dan perempuan sebaiknya
terpisah(Misno, 2018).

Menurut Chookaew, terdapat delapan faktor standar pengukuran pariwisata syariah dari segi
administrasi dan pengelolaannya untuk semua wisatawan yang halal tersebut dapat menjadi suatu
karakteristik tersendiri, yaitu:

Pelayanan kepada wisatawan harus cocok dengan prinsip muslim secara keseluruhan;
Pemandu dan staf harus memiliki disiplin dan menghormati prinsipprinsip Islam;
Mengatur semua kegiatan agar tidak bertentangan dengan prinsip Islam;
Bangunan harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam;
Restoran harus mengikuti standar internasional pelayanan halal;
Layanan transportasi harus memiliki keamanan sistem proteksi;
Ada tempat-tempat yang disediakan untuk semua wisatawan muslim melakukan kegiatan
keagamaan; dan
8. Bepergian ketempat-tempat yang tidak bertentangan dengan prinsip Islam.
(Chookaew et al., 2015).

NookrwdE

Pariwisata juga dapat memberikan dorongan ekonomi melalui konsumsi dan investasi.
Wisatawan yang berkunjung akan menghabiskan uang untuk berbagai keperluan seperti makanan,
penginapan, transportasi, dan berbelanja. Hal ini dapat meningkatkan aktivitas ekonomi di daerah
tersebut dan mendorong pertumbuhan bisnis lokal. Selain itu, sektor pariwisata sering menjadi
sumber investasi dalam infrastruktur pariwisata seperti pengembangan objek wisata, bandara,
jalan, dan fasilitas lainnya. Dengan demikian, pariwisata dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi suatu daerah jika dikelola dengan baik dan
berkelanjutan (Yuni et al., 2023).

Di sisi lain, pelayanan dalam industri pariwisata mencakup semua aspek yang memastikan
pengalaman wisatawan menjadi lancar, nyaman, dan berkesan. Ini melibatkan layanan pelanggan
di hotel, restoran, maskapai penerbangan, agen perjalanan, dan tempat-tempat wisata. Pelayanan
juga mencakup promosi dan informasi mengenai destinasi wisata, serta keamanan dan
keselamatan para wisatawan selama perjalanan mereka. Secara keseluruhan, produk dan
pelayanan dalam industri pariwisata bekerja bersama-sama untuk menciptakan pengalaman
perjalanan yang positif bagi wisatawan, yang pada gilirannya berkontribusi pada perkembangan
industri pariwisata dan ekonomi di suatu destinasi (Sulaiman & Hindardjo, 2019).

Sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi besar
dalam mengembangkan pariwisata syariah salah satunya Provinsi Aceh, provinsi ini memiliki
sejumlah destinasi wisata syariah yang menarik, seperti Masjid Raya Baiturrahman, dan desa
wisata dengan kearifan lokal. Lalu contoh lainnya ada Kota Yogyakarta, Kota ini sering dijuluki
dengan sebutan kota pelajar. Disini banyak sekali yang menawarkan berbagai pilihan akomodasi
ramah muslim, restoran halal, dan paket-paket wisata yang sesuai dengan syariat islam.
Kemudian yang terakhir ada Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat, Lombok dikenal dengan
destinasi wisata halal yang menawarkan keindahan alamnya, Pantai yang bersih dan sejumlah
masjid bersejarah contoh nya Masjid Kuno Bayan Beleq, masjid ini diperkirakan sudah berumur
hamper 300 tahun dan warga setempat percaya jika Masjid Kuno Bayan Beleq ini dibangun oleh
Sunan Giri dari Gresik.

Selain contoh di negara Indonesia, ada juga di berbagai negara lain. Contohnya di Uni Emirat
Arab khusunya Turki, karna Turki merupakan negara dengan Sejarah islam yang kaya dan
mereka banyak menawarkan destinasi wisata syariah yang menarik contohnya Istanbul yang
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memiliki banyak masjid bersejarah, seperti Masjid Biru dan Aya Sofya, serta pasar tradisional
yang menjual berbagai macam produk halal. Selain Istanbul yakni adalah Kapadokya, daerah ini
terkenal dengan pemandangan alam yang unik dan banyak menawarkan hotel-hotel butik dengan
konsep arsitektur tradisional.

Secara umum, implementasi pariwisata syariah melibatkan beberapa aspek, antara
lain(Syaharani & Fahmi, 2024):

o Sertifikasi Halal: Makanan, minuman, dan produk lainnya yang ditawarkan harus memiliki
sertifikasi halal.

o Fasilitas Ramah Muslim: Akomodasi harus menyediakan fasilitas yang mendukung ibadah,
seperti musala dan arah kiblat.

o Aktivitas Wisata yang Sesuai: Kegiatan wisata harus sesuai dengan nilai-nilai Islam dan
tidak bertentangan dengan syariat.

e Promosi: Destinasi wisata syariah perlu dipromosikan secara efektif untuk menarik
wisatawan Muslim.

Kemudian daripada itu pariwisata syariah dan pariwisata umum memiliki tujuan yang sama,
yaitu memberikan pengalaman berlibur yang menyenangkan. Namun keduanya memiliki
pendekatan yang berbeda, perbedaan utama terletak pada nilai-nilai yang diusung dan fasilitas
yang disediakan. Pilihan antara pariwisata syariah dan pariwisata umum dikembalikan lagi
kepada kebutuhan masing-masing individu.

Potensi Pariwisata Syariah di Indonesia
Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki
potensi luar biasa untuk menjadi destinasi wisata syariah kelas dunia. Potensi-potensi wisata
syariah di Indonesia yakni(Yoni et al., 2020):
1. Kekayaan Budaya Islam:

- Masjid-masjid bersejarah: Indonesia memiliki ribuan masjid bersejarah dengan
arsitektur yang indah dan unik, seperti Masjid Agung Demak, Masjid Istiglal, dan
Masjid Raya Baiturrahman.

- Kota-kota tua dengan sejarah Islam: Kota-kota seperti Aceh, Banten, dan
Yogyakarta memiliki sejarah Islam yang panjang dan kaya, dengan banyak situs
bersejarah yang menarik untuk dikunjungi.

2. Keindahan Alam yang Memukau:

- Pantai-pantai eksotis: Indonesia memiliki ribuan pulau dengan pantai-pantai yang
indah dan pasir putih, seperti Lombok, Bali, dan Raja Ampat.

- Gunung-gunung yang menjulang tinggi: Pegunungan seperti Himalaya dan
Andes memiliki keindahan alam yang menakjubkan dan menjadi tujuan favorit
para pendaki.

- Hutan tropis yang lebat: Hutan tropis Indonesia menyimpan keanekaragaman
hayati yang tinggi dan menjadi surga bagi para pecinta alam.

3. Kuliner Halal

- Masakan tradisional: Indonesia memiliki kekayaan kuliner yang sangat beragam,
dengan banyak hidangan halal yang lezat dan unik.

- Restoran halal yang mudah ditemukan: Di kota-kota besar, mudah ditemukan
restoran halal yang menyajikan berbagai macam masakan.

4. Fasilitas Wisata Ramah Muslim

- Hotel dan penginapan: Semakin banyak hotel dan penginapan di Indonesia yang
menyediakan fasilitas ramah Muslim, seperti musala, makanan halal, dan arah
Kiblat.

- Agen perjalanan: Banyak agen perjalanan yang menawarkan paket wisata syariah
yang lengkap
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5. Potensi Pengembangan Wisata Religi
- Ziarah ke makam wali: Indonesia memiliki banyak makam wali yang menjadi
tujuan ziarah bagi umat Islam.
- Kegiatan keagamaan: Banyak kegiatan keagamaan yang dapat menjadi daya tarik
wisata, seperti festival keagamaan dan kajian Islam.

Sektor pariwisata telah lama menjadi salah satu pilar penting dalam perekonomian
Indonesia(Saadah, 2018). Kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) cukup
signifikan, terutama karena, sebagai devisa negara, pencipta lapangan kerja, pengembangan
infrastruktur, dan pemberrdayaan Masyarakat terutama Masyarakat setempat. Pariwisata syariah
memiliki potensi yang sangat besar untuk meningkatkan kontribusi sektor pariwisata terhadap
PDB Indonesia (Noviantoro & Zurohman, 2024). Dengan strategi yang tepat, Indonesia dapat
menjadi destinasi wisata syariah yang paling menarik di dunia.

Pariwisata syariah memiliki potensi yang sangat besar untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal dan memberdayakan Masyarakat, salah satu cara agar hal tersebut bisa terjadi
adalah dengan menciptakan lapangan kerja baru di berbagai sektor seperti perhotelan, restoran
dan kuliner, transportasi, dan pemandu wisata(Anggarini et al., 2021). Kemudian UMKM halal
seperti kerajinan tangan, makanan dan minuman, ataupun produk fashion.dari segi pemberdayaan
Masyarakat bisa menjadi peningkatan pendapatan, peningkatan kualitas hidup, dan untuk
pelestarian budaya(Hasibuan et al., 2023). Contoh konkret nya yaitu pengelolaan desa wisata,
koperasi wisata dan pelatihan kerajinan.

Pariwisata syariah memiliki potensi yang sangat besar untuk mendorong pemerataan ekonomi
di daerah-daerah yang kurang berkembang di Indonesia. Dengan pengelolaan yang baik dan
berkelanjutan, pariwisata syariah dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi masalah
kemiskinan dan mengurangi kesenjangan social(Nanda et al., 2023).

Ajaran Islam sebagai Landasan dalam Pariwisata Syariah

Pariwisata syariah bukan hanya sekadar kegiatan wisata, tetapi juga merupakan manifestasi
dari nilai-nilai Islam yang lebih luas. Beberapa prinsip islam yang relevan dengan pariwisata
syariah salah satunya adalah keadilan, keberlanjutan, penghormatan terhadap alam (Rahmatan lil
Alamin), dan juga pengembangan moral. Pariwisata syariah memiliki potensi yang sangat besar
untuk menjadi kekuatan positif dalam pembangunan bangsa. Dengan menerapkan prinsip-prinsip
Islam yang relevan, pariwisata syariah dapat memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat,
lingkungan, dan perekonomian.

Penerapan nilai-nilai Islam dalam pariwisata syariah tidak hanya akan memberikan manfaat
ekonomi, tetapi juga akan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat, lingkungan, dan
pengembangan moral. Dengan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan, pariwisata
syariah dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi berbagai permasalahan sosial dan
lingkungan. Prinsip-prinsip syariah yang dianut dalam penyelenggaraan pariwisata ini mencakup
etika ekonomi, etika bisnis, dan etika pelayanan.

Prinsip-prinsip Magashid Syariah, yang juga dikenal sebagai tujuan-tujuan atau hikmah-
hikmah Syariah, merujuk pada kerangka kerja konseptual dalam Islam yang menetapkan tujuan-
tujuan utama dari ajaran agama dan hukum Islam. Prinsip-prinsip ini tidak hanya merinci tugas-
tugas agama, tetapi juga berfokus pada pencapaian kesejahteraan dan keadilan dalam kehidupan
manusia, baik di dunia maupun di akhirat.

* Hifz al-Din (Pemeliharaan Agama)

Prinsip Hifz al-Din, yang dikenal juga sebagai Pemeliharaan Agama, merupakan
landasan filosofis yang mengusung urgensi untuk melindungi, memelihara, dan
mempromosikan nilai-nilai serta ajaran-ajaran yang terkandung dalam agama
Islam(Hakim & Azizi, 2023; Muttagin et al., 2020). Prinsip ini membawa dalam dirinya
landasan yang kokoh bagi individu dan masyarakat untuk merawat warisan keagamaan
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secara holistik, menjaga integritas ajaran-ajaran suci, dan memastikan bahwa tatanan
sosial berangkat dari landasan moral yang mendalam. Bagian integral dari prinsip Hifz al-
Din adalah pengakuan terhadap hak asasi individu dalam menjalankan praktik-praktik
keagamaan tanpa adanya campur tangan yang merugikan atau diskriminatif. Dalam
konteks ini, prinsip ini memberikan jaminan bahwa setiap individu memiliki kebebasan
untuk menyelenggarakan ibadah dan mengamalkan prinsip-prinsip agamanya tanpa
tekanan atau hambatan dari pihak lain. Kebebasan ini bukan hanya sekadar hak, tetapi
juga perwujudan dari nilai-nilai toleransi dan penghargaan terhadap keragaman
keyakinan. Ketika prinsip Hifz al-Din diterapkan dalam sektor pariwisata halal, makna
dan dampaknya menjadi semakin luas. Hal ini menuntut penyediaan fasilitas ibadah yang
memadai dan lingkungan yang mendukung bagi para wisatawan Muslim ketika mereka
berkunjung ke destinasi wisata. Dengan mewujudkan fasilitas seperti masjid, tempat
wudhu, dan ruang shalat yang bersih dan nyaman, prinsip ini memungkinkan para
wisatawan Muslim untuk menjalankan ibadah mereka dengan penuh khusyuk dan
ketenangan, tanpa merasa terganggu oleh kendala logistik.

» Hifz al-Nafs (Pemeliharaan Jiwa)

Prinsip mendalam yang dikenal sebagai Hifz al-Nafs, atau Pemeliharaan Jiwa,
menegaskan nilai yang tak ternilai dari keselamatan dan kesejahteraan (Havemann et al.,
2022; Nor et al., 2017). Prinsip ini mengilhami tanggung jawab moral yang kuat untuk
menjaga dan melindungi nyawa individu, menghargai kehidupan sebagai anugerah yang
diberikan kepada manusia. Dalam konteks ini, prinsip Hifz al-Nafs memiliki dimensi etis
yang mendalam, yang membimbing tindakan-tindakan Kita sehari-hari. Prinsip ini
meliputi larangan tegas terhadap tindakan-tindakan yang dapat membahayakan nyawa
atau kesehatan diri sendiri serta orang lain. Menjaga integritas fisik dan mental adalah
suatu kewajiban yang menghormati kehadiran manusia di dunia ini. Larangan ini
mencakup tidak hanya tindakan nyata yang dapat membahayakan, tetapi juga sikap
mental dan perilaku yang mengabaikan nilai keselamatan diri sendiri maupun orang lain.
Hifz al-Nafs, dalam hakikatnya, adalah sebuah undangan untuk hidup dengan penuh
tanggung jawab terhadap diri sendiri dan masyarakat. Ini mendorong Kkita untuk
mengambil tindakan yang mendukung kehidupan sehat dan aman, baik dalam tindakan
sehari-hari maupun dalam situasi yang lebih ekstrem. Prinsip ini menggarisbawahi
pentingnya menghindari perilaku yang membahayakan diri sendiri, seperti konsumsi zat
beracun, tindakan yang merugikan dalam keadaan berbahaya, dan perbuatan lain yang
dapat membahayakan nyawa.

« Hifz al-Agl (Pemeliharaan Akal)

Prinsip mendasar yang dikenal sebagai Hifz al-Aql, atau Pemeliharaan Akal,
menggambarkan esensi dari menjaga kecerdasan dan integritas akal manusia (Marboro,
2023). Prinsip ini mendorong kita untuk menghormati dan merawat kemampuan berpikir
yang dianugerahkan kepada manusia, serta memahami pentingnya menjaga kesehatan
mental sebagai bagian integral dari kehidupan yang produktif dan harmonis. Prinsip Hifz
al-Agl membawa manusia ke dalam dunia pemahaman yang lebih mendalam tentang
kekuatan akal manusia. Ini bukan hanya tentang menjaga fisik otak tetapi juga melibatkan
pemeliharaan kualitas berpikir yang cerdas dan produktif. Prinsip ini mengajarkan kita
untuk menghindari perilaku atau tindakan yang berpotensi merusak pikiran, seperti
penggunaan zat-zat psikoaktif yang dapat merusak kognisi, serta tindakan-tindakan yang
mengganggu keseimbangan mental. Perlindungan terhadap kesehatan mental juga
termasuk dalam prinsip ini. Kesehatan mental adalah komponen penting dari
kesejahteraan manusia secara keseluruhan. Prinsip Hifz al-Agl mendorong seseorang
untuk menghindari stres berlebihan, kecemasan yang tidak perlu, dan sikap negatif yang
dapat merusak pikiran. Dengan mengambil langkah-langkah untuk merawat kesehatan
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mental, seperti mengembangkan keterampilan manajemen stres, berlatih relaksasi, dan
mencari dukungan ketika diperlukan, kita dapat memastikan bahwa akal kita tetap sehat
dan berfungsi optimal. Lebih dari sekadar menjaga diri sendiri, prinsip Hifz al-Agl juga
melibatkan perlindungan terhadap akal orang lain. Ini mencakup tanggung jawab untuk
tidak memperburuk kondisi mental orang lain atau merugikan akal mereka. Sikap hormat
dan empati terhadap kondisi mental orang lain adalah bagian penting dari prinsip ini.
Dalam masyarakat yang semakin kompleks, prinsip Hifz al-Agl mengajak kita untuk
mempertimbangkan dampak dari informasi yang kita konsumsi, lingkungan di sekitar
kita, dan interaksi sosial yang kita alami. Ini mengajak kita untuk menjadi pemikir yang
kritis, mengembangkan wawasan yang mendalam, dan menghindari perilaku yang dapat
merusak kualitas berpikir dan kesehatan mental.

» Hifz al-Nasl (Pemeliharaan Keturunan)

Prinsip mendasar Hifz al-Nasl, atau Pemeliharaan Keturunan, menegaskan pentingnya
menjaga kelangsungan keturunan manusia dan mengamankan masa depan manusia
sebagai spesies. Prinsip ini merangkul nilai-nilai keluarga, tanggung jawab terhadap
perkawinan yang sehat, dan perhatian terhadap kesejahteraan anak-anak. Dalam konteks
ini, prinsip Hifz al-Nasl mendorong kita untuk membangun fondasi yang kokoh untuk
generasi mendatang dan menjaga harmoni dalam hubungan keluarga serta sosial. Prinsip
ini mencakup norma-norma dan nilai-nilai yang membentuk struktur keluarga yang kuat
dan seimbang. Hal ini melibatkan perlindungan terhadap hak-hak dan tanggung jawab
setiap anggota keluarga, serta menghormati peran khusus yang dimainkan oleh masing-
masing individu dalam keluarga. Prinsip Hifz al-Nasl juga menegaskan pentingnya
pendidikan dan perkembangan anak-anak, memberi mereka lingkungan yang aman dan
penuh kasih sayang agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.

« Hifz al-Mal (Pemeliharaan Harta Benda)

Prinsip Hifz al-Mal, atau Pemeliharaan Harta Benda, mengajarkan pentingnya

menjaga harta benda dan kepemilikan dengan cara yang adil dan etis. Prinsip ini
mendorong kita untuk memperlakukan harta benda dengan tanggung jawab, menghindari
tindakan-tindakan seperti penipuan atau penyelewengan, dan menerapkan prinsip-prinsip
perdagangan yang adil. Pemahaman tentang harta benda yang dimiliki sebagai amanah
memberi Kita kerangka berpikir yang memandu kita dalam penggunaan dan pengelolaan
harta benda. Prinsip ini juga mengajak kita untuk menggunakan harta benda kita untuk
tujuan yang produktif dan berkah, baik dalam aspek pribadi maupun dalam kontribusi
terhadap masyarakat dan kemanusiaan.

« Hifz al-Bi’ah (Menjaga Lingkungan)

Prinsip Hifz al-Bi’ah, atau Menjaga Lingkungan, menggarisbawahi pentingnya menjaga
dan melindungi lingkungan alamiah serta semua bentuk kehidupan yang ada di dalamnya
(Nugroho et al., 2019; Ridho, 2023). Prinsip ini mendorong kesadaran akan tanggung
jawab Kkita terhadap keberlanjutan ekosistem dan perlunya menghindari kerusakan
lingkungan. Prinsip Hifz al-Bi’ah mengajak seseorang untuk mengambil tindakan untuk
mempertahankan keseimbangan alam dan mencegah kerusakan lingkungan. Ini
melibatkan pengelolaan sumber daya alam yang bijaksana, upaya untuk mengurangi jejak
ekologis kita, dan dukungan terhadap upaya perlindungan lingkungan yang lebih luas.
Prinsip ini juga mendorong kita untuk menghargai dan menghormati semua makhluk
hidup sebagai bagian integral dari keberadaan kita di planet ini.

Prinsip-prinsip Magashid Syariah memberikan dasar etika dan moral dalam merancang
strategi pengembangan pariwisata halal. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip ini, destinasi wisata dapat menciptakan pengalaman perjalanan yang tidak hanya
sesuai dengan ajaran agama Islam, tetapi juga berdampak positif pada kesejahteraan
sosial dan ekonomi masyarakat serta lingkungan.
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Penerapan Nilai-Nilai Islam dalam Strategi Pembangunan Pariwisata Syariah yakni:
1. Keadilan
Distribusi Manfaat:

a. Melibatkan Masyarakat Lokal: Libatkan masyarakat lokal dalam
pengelolaan destinasi wisata sehingga mereka dapat merasakan manfaat
ekonomi secara langsung. Misalnya, melalui program homestay, kerajinan
tangan, atau produk pertanian lokal.

b. Harga yang Wajar: Tentukan harga yang wajar untuk produk dan jasa
pariwisata, sehingga tidak memberatkan wisatawan dan memberikan
keuntungan yang adil bagi semua pihak.

c. Kesetaraan Gender: Berikan kesempatan yang sama bagi laki-laki dan
perempuan untuk berpartisipasi dalam industri pariwisata. Misalnya, dengan
menyediakan pelatihan dan peluang kerja yang setara.

d. Keadilan Sosial: Pastikan semua pekerja di sektor pariwisata mendapatkan
upah yang layak, kondisi kerja yang aman, dan perlakuan yang adil.

2. Keberlanjutan:
Pelestarian Lingkungan:

a. Pariwisata Ramah Lingkungan: Terapkan prinsip-prinsip pariwisata ramah
lingkungan, seperti pengelolaan sampah, penghematan energi, dan
penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan.

b. Wisata Edukasi: Ciptakan program wisata yang mengedukasi wisatawan
tentang pentingnya menjaga lingkungan.

c. Pengembangan Masyarakat:

d. Pelatihan dan Pengembangan: Berikan pelatihan dan pengembangan
kepada masyarakat lokal agar mereka memiliki keterampilan yang
dibutuhkan dalam industri pariwisata.

e. Koperasi Wisata: Bentuk koperasi wisata untuk memberdayakan masyarakat
dan memastikan distribusi keuntungan yang lebih merata.

3. Penghormatan terhadap Alam (Rahmatan lil Alamin):

a. Wisata Alam Berkelanjutan: Kembangkan  wisata alam  yang
mengedepankan pelestarian lingkungan, seperti trekking, snorkeling, atau
pengamatan satwa liar dengan panduan yang kompeten.

b. Larangan Kerusakan Alam: Tegakkan aturan yang melarang aktivitas
wisata yang merusak lingkungan, seperti pembangunan hotel di kawasan
lindung atau pembuangan sampah sembarangan.

c. Produk Lokal: Dorong penggunaan produk lokal untuk mengurangi dampak
lingkungan dari transportasi dan mendukung ekonomi lokal.

4. Pengembangan Moral:

a. Etika Pariwisata: Promosikan etika pariwisata yang baik, seperti
menghormati budaya lokal, menjaga kebersihan, dan berinteraksi dengan
masyarakat dengan sopan.

b. Program Keagamaan: Selenggarakan program keagamaan seperti kajian
Islam atau wisata religi untuk memperkaya pengalaman spiritual wisatawan.

c. Pengembangan Diri: Fasilitasi kegiatan yang dapat mengembangkan diri,
seperti kursus bahasa asing, seni budaya, atau kegiatan sosial.

Dengan menerapkan prinsip-prinsip islam dalam Pembangunan pariwisata syariah, kita dapat
menciptakan industry pariwisata yang berkelanjutan, berkeadilan, dan memberikan manfaat bagi
semua pihak.

DISKUSI
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Penelitian ini menemukan bahwa pariwisata syariah berperan strategis dalam mendukung
pembangunan ekonomi dan sosial menuju Indonesia Emas 2045. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai
Islam, khususnya prinsip Magashid Syariah, sektor ini mampu menciptakan lapangan kerja,
memberdayakan masyarakat, dan menjaga keberlanjutan lingkungan serta nilai moral masyarakat
(Mabrurin & Latifah, 2021; Mustagim, 2023).

(Mustagim, 2023) dalam studinya menyatakan bahwa pariwisata halal berbasis Magashid
Syariah mampu mendorong pembangunan ekonomi yang seimbang dan berkeadilan, sekaligus
memperkuat dimensi spiritual dan sosial masyarakat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa prinsip syariah menjadi landasan utama keberhasilan pariwisata halal.

(Yuni et al., 2023) menekankan bahwa pariwisata syariah tidak hanya memberi dampak
ekonomi tetapi juga memperkuat budaya lokal dan identitas keislaman. Hal ini diperkuat oleh temuan
di lapangan bahwa kegiatan wisata syariah menciptakan nilai tambah melalui pemberdayaan UMKM
halal dan pelestarian budaya.

(Subarkah, 2017) meneliti pengembangan pariwisata halal di Lombok dan menemukan
bahwa infrastruktur dan promosi berbasis syariah menjadi kunci utama menarik wisatawan Muslim
global. Ini sejalan dengan strategi promosi pariwisata syariah yang juga disarankan dalam penelitian
ini.

Penelitian oleh (Mabrurin & Latifah, 2021) menyoroti bahwa wisata religi seperti ziarah ke
makam ulama menjadi daya tarik utama dalam wisata syariah, yang memberi dampak ekonomi
langsung kepada masyarakat sekitar. Penelitian ini juga menemukan bahwa pengembangan wisata
berbasis religi berkontribusi pada penguatan ekonomi lokal.

(Wahyuni, 2021) menekankan pentingnya sinergi antara potensi lokal dan strategi wisata
halal untuk mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif di daerah. Temuan ini juga muncul dalam
penelitian ini melalui penekanan pada kolaborasi pemerintah, masyarakat, dan pelaku industri.

(Sukirman, 2022) menyatakan bahwa manajemen pariwisata halal harus mengedepankan
pelayanan berbasis etika Islam dan sertifikasi halal untuk menjaga kepercayaan konsumen Muslim.
Temuan ini sejalan dengan rekomendasi strategi penguatan destinasi wisata syariah dalam studi ini.

(Saleh et al., 2022)menjelaskan bahwa branding dan positioning pariwisata syariah yang
efektif harus didasarkan pada nilai spiritual dan diferensiasi dari wisata konvensional. Hal ini
memperkuat urgensi pemasaran strategis dalam konteks pariwisata syariah Indonesia.

(Kautsar et al., 2022) menunjukkan bahwa prinsip Magashid Syariah memberikan kerangka
konseptual yang kuat untuk mendesain model bisnis pariwisata yang berkelanjutan. Hal ini konsisten
dengan landasan teoritis dalam penelitian ini.

(Andriansyah et al., 2021) menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara motivasi
berwisata dan kepuasan wisatawan dalam destinasi wisata syariah di Aceh, yang menunjukkan
pentingnya menyediakan fasilitas dan layanan sesuai syariah.

(Fachrega et al., 2024) menggarisbawahi bahwa aspek kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
halal, termasuk larangan terhadap riba dan praktik haram lainnya, menjadi landasan penting dalam
membangun kepercayaan wisatawan Muslim. Hal ini juga menjadi catatan dalam penelitian ini bahwa
edukasi dan sosialisasi prinsip syariah menjadi bagian penting dari strategi nasional pariwisata halal.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak berdiri sendiri, melainkan memperkuat temuan-
temuan sebelumnya mengenai pentingnya tata kelola pariwisata syariah yang berlandaskan nilai-nilai
Islam, kolaborasi antar pihak, serta strategi berorientasi global yang tetap berpijak pada potensi lokal.

Artikel ini menawarkan pendekatan holistik dengan mengintegrasikan enam prinsip Magashid
Syariah, termasuk Hifz al-Din (pemeliharaan agama) hingga Hifz al-Bi'ah (pelestarian lingkungan),
dalam pembangunan sektor pariwisata. Hal ini berbeda dengan studi sebelumnya yang lebih
menekankan aspek ekonomi atau regulatif semata (Kautsar et al., 2022; Wahyuni, 2021). Integrasi
nilai-nilai Islam dalam perencanaan strategis pembangunan pariwisata merupakan kebaruan
konseptual yang memberikan kontribusi terhadap literatur keilmuan pariwisata halal dan ekonomi
syariah.
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Temuan ini sejalan dengan (I Harmoko, 2023) yang menyoroti pentingnya peran pariwisata
syariah dalam penguatan ekonomi umat berbasis data bibliometrik. Sementara itu, (Yuni et al., 2023)
menekankan perspektif ekonomi makro syariah, namun belum secara spesifik memasukkan kerangka
Magashid Syariah. Studi (Pramono & Wahyuni, 2021) mengulas potensi lokal di Yogyakarta dan
Jawa Tengah, tetapi belum menyentuh aspek prinsip-prinsip keislaman secara sistematis. Dengan
demikian, perbedaan pendekatan menjadi salah satu faktor pembeda utama.

Contoh lainnya adalah studi oleh (Bahri & Khadafi, 2024) yang meneliti implementasi fatwa
DSN-MUI terkait kolam renang Muslimah. Penelitian tersebut fokus pada sektor mikro, sedangkan
artikel ini lebih luas pada level nasional dan kontribusi terhadap visi 2045. Perbandingan ini
menunjukkan bahwa pendekatan holistik berbasis Magashid Syariah masih jarang diterapkan,
sehingga memperkuat urgensi model yang ditawarkan artikel ini.

Secara praktis, hasil artikel ini dapat dijadikan rujukan dalam penyusunan regulasi pariwisata
halal di tingkat nasional maupun daerah. Pemerintah dapat menggunakan prinsip keadilan dan
pelestarian dalam menyusun peraturan zonasi pariwisata, pelatihan SDM wisata syariah, serta
pengembangan produk wisata halal (Mabrurin & Latifah, 2021).

Secara akademis, artikel ini memperkaya diskursus keilmuan dengan menempatkan pariwisata
sebagai bagian dari sistem ekonomi Islam yang berbasis magashid dan bukan sekadar industri jasa.
Hal ini membuka peluang pengembangan kurikulum di bidang ekonomi pariwisata Islam.

Penelitian ini berkontribusi secara akademik dalam mengembangkan literatur pariwisata halal
berbasis etika Islam. Kontribusi teoritisnya terletak pada penggunaan prinsip Magashid Syariah
sebagai kerangka evaluasi dan perencanaan strategis pariwisata. Kontribusi praktisnya mencakup
strategi pemberdayaan masyarakat dan penyusunan kebijakan pariwisata syariah yang adil dan
berkelanjutan (Devi Adzhani et al., 2024).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka, sehingga belum dapat
mengukur kontribusi kuantitatif pariwisata syariah terhadap kesejahteraan masyarakat secara empiris.
Keterbatasan lainnya adalah belum dilakukannya validasi konsep di lapangan, seperti uji implementasi
nilai magashid dalam praktik wisata.

Penelitian lanjutan dapat dilakukan melalui pendekatan mixed-method yang menggabungkan
studi lapangan dan survei kuantitatif di destinasi wisata syariah prioritas seperti Aceh, Lombok, dan
Yogyakarta. Penelitian juga perlu mengevaluasi efektivitas implementasi kebijakan halal tourism serta
menyusun performance index berdasarkan prinsip magashid syariah.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah untuk mewujudkan visi Indonesia Emas 2045,
pariwisata syariah memiliki peran yang sangat strategis. Dengan mengakar pada nilai-nilai Islam dan
prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan, pariwisata syariah dapat menjadi motor penggerak
ekonomi, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan memperkuat identitas bangsa. Namun, untuk
mencapai potensi tersebut, diperlukan upaya bersama dari pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat
dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan pariwisata syariah. Melalui
kebijakan yang tepat, pengembangan sumber daya manusia, dan promosi yang efektif, pariwisata
syariah dapat menjadi salah satu pilar utama dalam pembangunan Indonesia yang adil, sejahtera, dan
bermartabat.
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